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Abstract 

This study aims to describe and analyze the management of extracurricular 

activities at SMA Negeri 1 Menganti Gresik as an effort to develop students’ 

character and non-academic skills. Using a qualitative approach with a case study 

method, data were collected through in-depth interviews, observation, and 

documentation. The findings reveal that extracurricular management at the school 

is well-organized and structured, covering program planning, implementation, 

evaluation, and transparent financial management. Extracurricular activities such 

as futsal, hockey, scouting, and student organizations have significantly contributed 

to the improvement of academic achievement, self-confidence, leadership, and 

social skills among students. The main challenges include limited resources and 

low student participation, which are addressed through program innovation, 

collaboration with external parties, and the involvement of parents and alumni. This 

study confirms that extracurricular activities are not merely complementary to 

education but are an integral component in shaping holistically excellent students. 

The findings are expected to serve as a reference for other schools in managing 

extracurricular programs effectively and for policymakers to strengthen the role of 

extracurricular activities within the national education system. 

Keywords: extracurricular management, character development, non-academic 

skills, holistic education. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis manajemen 

kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Menganti Gresik sebagai upaya 

pengembangan karakter dan keterampilan non-akademik siswa. Melalui 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, data diperoleh melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa manajemen ekstrakurikuler di sekolah ini telah terlaksana dengan baik dan 

terstruktur, meliputi perencanaan program, pelaksanaan, evaluasi, hingga 
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pengelolaan anggaran secara transparan. Kegiatan ekstrakurikuler seperti futsal, 

hoki, pramuka, dan organisasi siswa terbukti berkontribusi terhadap peningkatan 

prestasi akademik, kepercayaan diri, kepemimpinan, serta keterampilan sosial 

siswa. Tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan sumber daya dan 

kurangnya partisipasi siswa, yang diatasi melalui inovasi kegiatan, kolaborasi 

dengan pihak eksternal, serta keterlibatan orang tua dan alumni. Penelitian ini 

menegaskan bahwa ekstrakurikuler bukan hanya pelengkap pendidikan, tetapi 

bagian integral dalam membentuk siswa yang unggul secara holistik. Temuan ini 

diharapkan dapat menjadi rujukan bagi sekolah lain dalam mengelola kegiatan 

ekstrakurikuler secara efektif serta bagi pembuat kebijakan pendidikan untuk 

memperkuat peran ekstrakurikuler dalam sistem pendidikan nasional. 

Kata Kunci: manajemen ekstrakurikuler, pengembangan karakter, keterampilan 

non-akademik, pendidikan holistic. 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan tidak hanya berfokus 

pada mencetak individu yang unggul 

secara akademis, tetapi juga bertujuan 

dalam membangun karakter siswa 

melalui pengembangan aspek non-

akademis. Dalam konteks ini, kegiatan 

ekstrakurikuler memainkan peran sangat 

penting sebagai sarana dalam 

mengeksplorasi dan mengoptimalkan 

potensi siswa secara holistik (Nurhidayati 

et al., 2024). Berbagai studi menunjukkan 

bahwa kegiatan ekstrakurikuler mampu 

meningkatkan keterampilan sosial, 

kreativitas, dan tanggung jawab siswa, 

yang sering kali sulit diperoleh melalui 

pembelajaran formal di ruang kelas 

(Qoyimah et al., 2023).  

Melalui kegiatan ekstrakurikuler, 

siswa memiliki kesempatan untuk 

mengeksplorasi minat dan bakat di luar 

mata pelajaran utama. Contohnya dalam 

kegiatan olahraga, seni, atau organisasi 

kepemimpinan menyediakan wadah bagi 

siswa untuk mengembangkan 

potensinya. Hal ini sejalan dengan 

pandangan bahwa pendidikan yang 

berkualitas harus menyediakan ruang 

dalam pengembangan siswa secara 

multidimensi (Ardias et al., 2024). Dengan 

demikian, pembahasan mengenai 

kegiatan ekstrakurikuler menjadi sangat 

relevan dalam upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan.  

Dalam ranah pendidikan 

berkarakter, kegiatan ekstrakurikuler 

memiliki peranan yang signifikan. Kegiatan 

ekstrakurikuler mendukung penanaman 

nilai-nilai seperti disiplin, kerja sama, dan 

kepemimpinan melalui pengalaman 

secara langsung melibatkan interaksi 

antara teman sebaya serta bimbingan dari 
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pendidik. Sebagai contoh, kegiatan 

pramuka dapat membentuk 

kepemimpinan dan solidaritas sosial 

(Inriani et al., 2017). Oleh karena itu, 

manfaat ekstrakurikuler tidak hanya 

berhubungan dengan pengembangan 

akademis, tetapi juga meliputi aspek sosial 

dan moral. 

Di sisi lain, partisipasi dalam 

ekstrakurikuler membantu siswa merasa 

lebih mempunyai keterikatan dengan 

komunitas yang ada di sekolah. Partisipasi 

ini menambah jalinan hubungan 

emosional dengan lingkungan pendidikan 

siswa, yang pada akhirnya berdampak 

positif pada prestasi akademik. Studi 

menunjukkan bahwa siswa yang aktif 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler memiliki 

rasa kepemilikan yang lebih tinggi 

terhadap sekolah, yang dapat mendorong 

keberhasilan akademik secara 

menyeluruh (Wijaya et al., 2020). 

Kegiatan ekstrakurikuler ikut 

berperan dalam membentuk 

kemampuan soft skill siswa, seperti dalam 

hal komunikasi, manajemen waktu, dan 

pemecahan masalah. Kemampuan-

kemampuan tersebut menjadi bekal 

penting dalam bersaing di dunia kerja yang 

semakin kompetitif. Nurhidayati et al., 

(2024) menekankan bahwa 

ekstrakurikuler memberikan pengalaman 

praktis yang dapat memperkaya proses 

belajar siswa juga mempersiapkan siswa 

dalam menghadapi tantangan di masa 

depan. 

Meskipun demikian, dalam kegiatan 

ekstrakurikuler di sejumlah sekolah masih 

menemui berbagai kendala. Salah satu 

kendala utamanya adalah kurangnya 

fasilitas dan sumber daya pendukung, 

seperti pendanaan, peralatan, serta 

pembimbing yang berkompeten. Kondisi 

seperti ini dapat mengurangi potensi 

maksimal yang dapat diraih siswa dari 

kegiatan tersebut (Kusumaningrum et al., 

2021). Oleh sebab itu, dibutuhkan 

langkah-langkah nyata untuk 

menyelesaikan permasalahan ini agar 

kegiatan ekstrakurikuler dapat 

berlangsung secara optimal. 

Di sisi lain, yang menjadi 

tantangan antara lain belum adanya 

standar keseragaman pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler. Beberapa 

sekolah mungkin memiliki program 

ekstrakurikuler yang lebih baik dari sekolah 

lain, sehingga dapat mengakibatkan 

ketimpangan dalam kesempatan belajar 

non-akademik di kalangan siswa (Fadilah, 

2020). Keadaan ini menuntut adanya 

regulasi atau peraturan yang jelas dan 

dukungan dari pemerintah untuk 

menjamin pemerataan akses terhadap 

kegiatan tersebut. 
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Pemilihan topik ekstrakurikuler 

sebagai fokus penelitian juga didasari oleh 

relevansinya dengan kebutuhan 

pendidikan di era globalisasi. Pada era 

globalisasi, peserta didik tidak hanya 

memerlukan keterampilan akademis, 

tetapi juga keterampilan abad 21 seperti 

kolaborasi dan inovasi. Kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan sarana terbaik 

dalam mengembangkan keterampilan 

tersebut (Handayani, 2022). Dengan 

demikian, topik ini memiliki dampak yang 

signifikan terhadap perkembangan 

pendidikan di Indonesia. 

Pembahasan topik ekstrakurikuler 

dalam pendidikan akan memberikan 

wawasan yang lebih mendalam tentang 

cara efektif meningkatkan kegiatan ini 

untuk mendukung pembelajaran siswa 

secara keseluruhan. Penelitian lanjutan 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

berupa rekomendasi yang bermanfaat 

bagi sekolah, pemerintah, dan para 

pemangku kepentingan lainnya dalam 

rangka  

Saat ini, di era globalisasi ini, tidak hanya 

prestasi akademik tetapi juga kemampuan 

non-akademik siswa diperhitungkan. 

Bagian penting dari proses 

pengembangan keterampilan non-

akademik adalah adanya kegiatan 

ekstrakurikuler. SMA Negeri 1 Menganti 

adalah salah satu lembaga pendidikan di 

Indonesia yang memiliki berbagai 

program ekstrakurikuler, termasuk hoki 

dan futsal, yang benar-benar terbukti efektif 

dalam meningkatkan prestasi non-

akademik siswa. Kegiatan ini dapat 

menjadi kesempatan besar bagi siswa 

untuk mempelajari keterampilan kompetisi 

dan membangun karakter integritas, 

disiplin, dan kerja sama tim diantara siswa. 

Kegiatan ekstrakurikuler seperti 

hoki dan futsal tidak hanya sekadar 

olahraga, tetapi juga merupakan sarana 

untuk membangun karakter siswa. Melalui 

pelatihan dan kompetisi, siswa belajar 

tentang disiplin, tanggung jawab, dan kerja 

sama. Misalnya, dalam permainan hoki, 

setiap anggota tim harus memahami 

peran masing-masing dan bekerja sama 

untuk mencapai tujuan bersama, yaitu 

mencetak gol. Ini menciptakan rasa saling 

percaya dan menghargai di antara 

anggota tim, yang merupakan 

keterampilan sosial yang sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

konteks ini, penelitian menunjukkan 

bahwa keterlibatan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler dapat meningkatkan 

kemampuan sosial siswa dan membantu 

siswa dalam beradaptasi dengan 

lingkungan sosial yang lebih luas (Sari, 

2021). 

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler 

juga memberikan pengalaman berharga 
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dalam berkompetisi. Dalam dunia yang 

semakin kompetitif ini, kemampuan untuk 

bersaing dan beradaptasi dengan 

perubahan adalah keterampilan yang 

sangat dibutuhkan. Melalui partisipasi 

dalam kompetisi futsal, misalnya, siswa 

tidak hanya belajar strategi permainan, 

tetapi juga bagaimana menghadapi 

tekanan dan tantangan. Siswa belajar 

untuk bangkit dari kekalahan dan 

merayakan kemenangan dengan sikap 

yang sportif. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa 

pengalaman berkompetisi dapat 

meningkatkan ketahanan mental dan 

kemampuan untuk mengatasi stres 

(Hendrawan, 2022). 

Lebih jauh lagi, kegiatan 

ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Menganti 

juga memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk mengeksplorasi minat dan bakat 

siswa. Dalam hal ini, siswa dapat 

menemukan passion dalam olahraga, 

yang dapat menjadi jalan untuk 

pengembangan diri lebih lanjut. Misalnya, 

siswa yang awalnya tidak tertarik dengan 

hoki dapat menemukan kecintaan baru 

terhadap olahraga ini setelah mengikuti 

latihan rutin. Penemuan seperti ini dapat 

membuka peluang bagi siswa untuk 

berkarir di bidang olahraga atau bahkan 

menginspirasi siswa untuk terlibat dalam 

kegiatan lain yang berkaitan dengan 

kesehatan dan kebugaran. 

Selain manfaat individual, 

kegiatan ekstrakurikuler juga berkontribusi 

pada pengembangan komunitas di 

sekolah. Dengan adanya tim hoki dan 

futsal, siswa dari berbagai latar belakang 

dapat berkumpul, berinteraksi, dan 

membangun hubungan. Ini menciptakan 

ikatan yang lebih kuat di antara siswa, 

yang pada gilirannya dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih positif. 

Penelitian menunjukkan bahwa interaksi 

sosial yang positif di antara siswa dapat 

meningkatkan rasa memiliki dan 

keterlibatan dalam kegiatan sekolah 

(Prasetyo, 2023). 

Manajemen ekstrakurikuler di 

sekolah memegang peranan penting 

dalam pengembangan potensi siswa 

secara holistik. Ekstrakurikuler tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pendukung 

pendidikan akademik, tetapi juga 

membentuk karakter siswa. Menurut 

Pratama dan Setiawan (2019), 

pengelolaan ekstrakurikuler yang baik 

dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan keterampilan sosial dan 

kecerdasan emosional siswa, yang tidak 

dapat diperoleh sepenuhnya dari 

pembelajaran di kelas. 

B. Metode Penelitian 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  
 

244 
 

Penelitian manajemen 

ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Menganti 

ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

makna dalam konteks yang spesifik, yang 

melibatkan interpretasi mendalam 

terhadap latar belakang sosial, budaya, 

dan lingkungan yang memengaruhi 

fenomena yang diteliti. Alasan peneliti 

mengambil pendekatan kualitatif dalam 

penelitian ini karena peneliti ingin 

mengetahui dan menganalisis secara 

mendalam bagaimana manajemen 

ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SMA 

Negeri 1 Menganti. Pendekatan penelitian 

kualitatif memiliki fokus utama pada 

pemahaman yang mendalam terhadap 

fenomena sosial dan perilaku manusia. 

Menurut Kirk dan Milsler (Ulfatin, 2015), 

penelitian kualitatif merupakan metode 

dalam ilmu pengetahuan sosial yang 

secara mendasar bergantung pada 

pengamatan terhadap perilaku manusia. 

Penelitian ini dirancang untuk menggali 

makna, pengalaman, dan persepsi 

manusia dalam situasi tertentu, sehingga 

menjadi sangat relevan untuk 

mengeksplorasi aspek-aspek yang 

kompleks dalam kehidupan sosial. Melalui 

pendekatan ini, peneliti tidak hanya 

berusaha memahami apa yang terjadi, 

tetapi juga alasan di balik perilaku tersebut, 

yang tidak dapat diukur hanya dengan 

angka atau statistik. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Pemilihan studi kasus dilakukan 

untuk memperoleh pemahaman 

mendalam (in-depth understanding) 

mengenai fenomena yang diteliti dalam 

konteks kehidupan nyata. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Yin (2018), studi kasus 

memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi proses, dinamika, dan 

interaksi sosial yang kompleks dalam 

situasi tertentu yang tidak dapat dipisahkan 

dari konteksnya. Oleh karena itu, metode 

ini dianggap relevan untuk menggali 

fenomena yang bersifat kontekstual dan 

dinamis. 

Moleong (2023) menambahkan 

bahwa penelitian kualitatif adalah suatu 

pendekatan yang berusaha memahami 

fenomena secara holistik, dengan 

menjadikan manusia sebagai instrumen 

utama dalam pengumpulan data. 

Penelitian ini mengandalkan interaksi 

langsung antara peneliti dan objek yang 

diteliti untuk mendapatkan data yang kaya 

dan mendalam. Dalam konteks ini, data 

yang diperoleh bukan hanya berupa fakta, 

tetapi juga interpretasi subjektif dari individu 

atau kelompok yang terlibat. Oleh karena 

itu, penelitian kualitatif lebih bersifat 

deskriptif dan interpretatif, menjadikan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  
 

245 
 

pengalaman manusia sebagai pusat 

perhatian dalam proses penelitian. 

Peneliti bertujuan untuk mengkaji 

secara mendalam terkait manajemen 

ekstrakurikuler tersebut. Penelitian 

dilakukan secara komprehensif melalui 

teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dengan beberapa informan 

yang relevan. Tahapan penelitian kualitatif, 

sebagaimana dijelaskan oleh Johnson 

dan Christensen (Ulfatin, 2015), 

mencakup langkah-langkah yang 

sistematis untuk memahami fenomena 

secara mendalam dan kontekstual 

Penelitian dilaksanakan di SMA 

Negeri 1 Menganti, dengan pertimbangan 

bahwa lokasi tersebut memiliki 

karakteristik yang sesuai dengan fokus 

kajian. Subjek penelitian meliputi informan 

kunci yang memiliki keterlibatan langsung 

dengan isu yang diteliti. Penentuan 

informan dilakukan berdasarkan kriteria 

tertentu yang telah ditetapkan 

sebelumnya, seperti pengalaman, posisi, 

atau relevansi dengan topik penelitian 

(Patton, 2015). 

Data dikumpulkan melalui tiga 

teknik utama: wawancara mendalam (in-

depth interview), observasi partisipatif, dan 

telaah dokumen. Wawancara dilakukan 

secara semi-terstruktur agar tetap fleksibel 

mengikuti dinamika di lapangan namun 

tetap mengacu pada panduan pertanyaan 

pokok. Observasi dilakukan untuk 

menangkap perilaku, interaksi, serta 

dinamika sosial yang tidak selalu 

terungkap melalui wawancara. 

Sementara itu, dokumen yang dianalisis 

meliputi peraturan, laporan resmi, arsip 

media, dan publikasi yang relevan. 

Analisis data dilakukan secara 

tematik dengan mengikuti langkah-

langkah yang dikembangkan oleh Braun 

dan Clarke (2006), yaitu: (1) membiasakan 

diri dengan data, (2) menghasilkan kode 

awal, (3) mencari tema, (4) mereview 

tema, (5) mendefinisikan dan menamai 

tema, dan (6) menyusun laporan. Validitas 

data diuji melalui teknik triangulasi sumber 

dan metode, serta melakukan konfirmasi 

data kepada informan (member checking) 

untuk memastikan keakuratan informasi 

yang diperoleh. 

Dengan pendekatan ini, 

diharapkan hasil penelitian dapat 

memberikan gambaran yang 

komprehensif dan mendalam mengenai 

kasus yang diteliti, serta menghasilkan 

temuan yang relevan secara teoritis 

maupun praktis. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Ekstrakurikuler merupakan salah 

satu aspek penting dalam pendidikan 

yang berfungsi untuk mengembangkan 

potensi siswa di luar kurikulum akademis. 

Di SMA Negeri 1 Menganti Gresik, 
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manajemen ekstrakurikuler telah menjadi 

fokus utama untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan membentuk karakter 

siswa. Dalam konteks ini, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

manajemen ekstrakurikuler di sekolah 

tersebut dilaksanakan.  

Ekstrakurikuler dapat didefinisikan 

sebagai kegiatan yang dilakukan di luar 

jam pelajaran reguler yang bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan, minat, 

dan bakat siswa. Menurut Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, kegiatan ekstrakurikuler tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, 

tetapi juga sebagai wahana pembelajaran 

yang efektif (Kemdikbud, 2020). Di SMA 

Negeri 1 Menganti Gresik, berbagai 

kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, 

olahraga, seni, dan organisasi siswa intra 

sekolah (OSIS) diadakan untuk 

mendukung pengembangan karakter dan 

keterampilan sosial siswa. 

Statistik menunjukkan bahwa 

siswa yang aktif dalam kegiatan 

ekstrakurikuler memiliki prestasi akademik 

yang lebih baik dibandingkan dengan 

yang tidak terlibat. Sebuah studi oleh 

Hidayah (2019) menemukan bahwa 75% 

siswa yang terlibat dalam ekstrakurikuler 

menunjukkan peningkatan nilai rata-rata 

akademik. Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan di luar kelas dapat berkontribusi 

positif terhadap pencapaian akademis 

siswa. 

Contoh nyata dapat dilihat dari 

keberhasilan tim sepak bola SMA Negeri 1 

Menganti Gresik yang berhasil meraih 

juara dalam turnamen antar sekolah 

tingkat kabupaten. Prestasi ini tidak hanya 

meningkatkan rasa percaya diri siswa, 

tetapi juga membangun semangat kerja 

sama dan disiplin di antara mereka. 

Dengan demikian, manajemen 

ekstrakurikuler yang baik dapat 

berkontribusi pada pengembangan 

kompetensi siswa secara holistik. 

Manajemen ekstrakurikuler di 

SMA Negeri 1 Menganti Gresik 

merupakan suatu sistem yang diorganisir 

dengan jelas dan terstruktur, 

mencerminkan komitmen sekolah dalam 

mendukung pengembangan karakter dan 

keterampilan siswa di luar kurikulum 

akademik. Dalam konteks ini, peran 

koordinator ekstrakurikuler sangat penting, 

karena mereka bertanggung jawab untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi berbagai kegiatan yang 

dirancang untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa. Koordinator ini tidak 

bekerja sendirian; mereka berkolaborasi 

dengan guru pembimbing dan siswa 

untuk memastikan bahwa semua 

kegiatan berjalan sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan. 
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Koordinator ekstrakurikuler di 

SMA Negeri 1 Menganti Gresik memiliki 

tanggung jawab yang luas. Mereka tidak 

hanya merencanakan kegiatan, tetapi 

juga harus memastikan bahwa kegiatan 

tersebut relevan dengan minat dan 

kebutuhan siswa. Misalnya, jika ada minat 

yang tinggi di kalangan siswa terhadap 

seni, koordinator dapat merancang 

kegiatan seperti pameran seni atau 

pertunjukan teater. Dalam proses 

perencanaan ini, koordinator sering kali 

melakukan survei untuk mengetahui minat 

siswa dan mengumpulkan masukan yang 

berharga. Hal ini menunjukkan bahwa 

manajemen ekstrakurikuler tidak bersifat 

top-down, tetapi lebih bersifat kolaboratif 

dan inklusif. 

Setiap kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah ini memiliki ketua dan pengurus 

yang dipilih secara demokratis oleh 

anggota. Proses pemilihan ini tidak hanya 

memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk terlibat dalam pengambilan 

keputusan, tetapi juga mengajarkan 

mereka tentang pentingnya tanggung 

jawab dan kepemimpinan. Dalam konteks 

ini, siswa belajar untuk bekerja dalam tim, 

mengelola konflik, dan berkomunikasi 

secara efektif. Misalnya, dalam kegiatan 

organisasi OSIS, siswa yang terpilih 

sebagai ketua harus mampu memimpin 

rapat, merencanakan kegiatan, dan 

berkoordinasi dengan anggota lainnya. 

Hal ini tidak hanya meningkatkan rasa 

percaya diri mereka, tetapi juga 

membekali mereka dengan keterampilan 

yang akan berguna di masa depan. 

Menurut data yang diperoleh dari 

survei internal, sekitar 85% siswa merasa 

lebih percaya diri setelah terlibat dalam 

organisasi ekstrakurikuler di sekolah 

mereka. Angka ini menunjukkan dampak 

positif yang signifikan dari kegiatan 

ekstrakurikuler terhadap perkembangan 

psikologis siswa. Keterlibatan dalam 

kegiatan ini memberikan mereka ruang 

untuk mengekspresikan diri, berinteraksi 

dengan teman sebaya, dan 

mengembangkan minat serta bakat 

mereka. Misalnya, seorang siswa yang 

awalnya pemalu dapat menemukan 

keberanian untuk tampil di depan umum 

melalui kegiatan teater, sementara siswa 

lain mungkin menemukan bakatnya 

dalam bidang olahraga melalui klub sepak 

bola. 

Pengelolaan anggaran juga 

menjadi bagian penting dalam 

manajemen ekstrakurikuler di SMA Negeri 

1 Menganti Gresik. Setiap kegiatan 

diberikan dana yang cukup untuk 

mendukung operasionalnya, dan laporan 

keuangan disusun secara transparan. Hal 

ini penting untuk memastikan bahwa 

semua kegiatan dapat dilaksanakan 
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dengan optimal tanpa adanya kendala 

finansial. Misalnya, jika sebuah klub ingin 

mengadakan kompetisi, mereka harus 

mengajukan proposal anggaran yang 

jelas dan terperinci. Setelah disetujui, 

mereka diharapkan untuk mengelola 

dana tersebut dengan bijak, termasuk 

dalam pengeluaran untuk perlengkapan, 

transportasi, dan promosi. 

Transparansi dalam pengelolaan 

keuangan tidak hanya membantu dalam 

menjaga kepercayaan anggota, tetapi 

juga mengajarkan siswa tentang 

tanggung jawab finansial. Siswa belajar 

untuk merencanakan anggaran, 

mengelola pengeluaran, dan membuat 

laporan keuangan. Ini adalah keterampilan 

berharga yang akan mereka bawa ke 

dalam kehidupan dewasa mereka. 

Misalnya, ketika seorang ketua klub harus 

menyusun laporan keuangan akhir tahun, 

mereka belajar untuk mencatat setiap 

pengeluaran dan pemasukan dengan 

cermat, serta menganalisis apakah 

mereka berhasil mencapai tujuan 

keuangan yang telah ditetapkan. 

Dalam proses evaluasi, 

koordinator ekstrakurikuler dan guru 

pembimbing melakukan penilaian 

terhadap setiap kegiatan yang telah 

dilaksanakan. Evaluasi ini penting untuk 

mengetahui apakah tujuan yang telah 

ditetapkan tercapai dan untuk 

mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki. Misalnya, jika sebuah kegiatan 

tidak menarik minat siswa, evaluasi dapat 

membantu untuk memahami 

penyebabnya dan merencanakan 

kegiatan yang lebih menarik di masa 

depan. Dengan pendekatan ini, 

manajemen ekstrakurikuler di SMA Negeri 

1 Menganti Gresik terus beradaptasi dan 

berkembang sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 

Keterlibatan orang tua juga 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

manajemen ekstrakurikuler. Komunikasi 

yang baik antara sekolah dan orang tua 

dapat menciptakan dukungan yang kuat 

bagi siswa. Misalnya, ketika orang tua 

dilibatkan dalam kegiatan seperti festival 

sekolah atau kompetisi olahraga, mereka 

tidak hanya mendukung anak-anak 

mereka, tetapi juga menciptakan ikatan 

yang lebih kuat antara keluarga dan 

sekolah. Dukungan ini dapat berupa 

partisipasi langsung dalam kegiatan atau 

dukungan moral yang sangat penting bagi 

siswa. 

Selain itu, manajemen 

ekstrakurikuler yang baik juga 

menciptakan lingkungan yang aman dan 

mendukung bagi siswa. Dalam kegiatan-

kegiatan ini, siswa belajar untuk 

menghargai perbedaan, bekerja sama, 

dan membangun hubungan positif 
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dengan teman sebaya. Lingkungan yang 

positif ini sangat penting untuk 

perkembangan sosial dan emosional 

siswa. Misalnya, dalam kegiatan 

kelompok, siswa yang berasal dari latar 

belakang yang berbeda memiliki 

kesempatan untuk saling mengenal dan 

belajar dari satu sama lain, yang pada 

gilirannya dapat mengurangi prejudis dan 

meningkatkan toleransi. 

Dengan semua elemen ini, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen 

ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Menganti 

Gresik bukan hanya tentang 

mengorganisir kegiatan, tetapi juga 

tentang menciptakan pengalaman belajar 

yang holistik bagi siswa. Melalui 

keterlibatan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, siswa tidak hanya 

mengembangkan keterampilan teknis 

dan kepemimpinan, tetapi juga 

membangun karakter, rasa percaya diri, 

dan hubungan sosial yang kuat. Dengan 

dukungan dari koordinator, guru, dan 

orang tua, SMA Negeri 1 Menganti Gresik 

berhasil menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan siswa, mempersiapkan 

mereka untuk tantangan di masa 

depan.Sebagai contoh, kegiatan pramuka 

di SMA Negeri 1 Menganti Gresik berhasil 

mengadakan perkemahan tahunan yang 

diikuti oleh seluruh anggota pramuka. 

Kegiatan ini tidak hanya memerlukan 

dana, tetapi juga perencanaan yang 

matang agar berjalan sukses. Evaluasi 

pasca kegiatan menunjukkan bahwa 

peserta merasa puas dan mendapatkan 

pengalaman berharga dari kegiatan 

tersebut. 

Dengan demikian, struktur 

manajemen yang jelas dan efektif di SMA 

Negeri 1 Menganti Gresik dapat menjadi 

model bagi sekolah lain dalam mengelola 

kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini 

menunjukkan pentingnya peran 

manajemen dalam mencapai tujuan 

pendidikan yang lebih luas. 

Dalam melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler, SMA Negeri 1 Menganti 

Gresik menerapkan berbagai metode dan 

pendekatan yang inovatif. Salah satu 

pendekatan yang digunakan adalah 

pembelajaran berbasis proyek, di mana 

siswa diajak untuk merancang dan 

melaksanakan proyek sesuai dengan 

minat mereka. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis siswa, 

tetapi juga kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif. 

Metode lain yang digunakan 

adalah kolaborasi dengan pihak luar, 

seperti. Kerja sama ini memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar 

langsung dari praktisi di bidangnya. 

Misalnya, dalam kegiatan ekstrakurikuler 
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seni, SMA Negeri 1 Menganti Gresik 

bekerja sama dengan seniman lokal untuk 

mengadakan workshop dan pameran 

seni. Kegiatan ini tidak hanya 

memperkaya pengalaman siswa, tetapi 

juga meningkatkan apresiasi mereka 

terhadap seni dan budaya. 

Evaluasi merupakan bagian 

penting dalam manajemen ekstrakurikuler 

di SMA Negeri 1 Menganti Gresik. Setiap 

kegiatan yang dilaksanakan akan 

dievaluasi untuk menilai efektivitas dan 

dampaknya terhadap siswa. Proses 

evaluasi ini melibatkan umpan balik dari 

siswa, guru, dan orang tua, sehingga 

dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai keberhasilan 

kegiatan. 

Dalam evaluasi, indikator yang 

digunakan mencakup pencapaian tujuan 

kegiatan, tingkat partisipasi siswa, dan 

dampak terhadap perkembangan 

karakter siswa. Data evaluasi 

menunjukkan bahwa siswa merasa 

kegiatan ekstrakurikuler memberikan 

dampak positif terhadap keterampilan 

sosial dan kepemimpinan mereka. 

Selain itu, pengembangan 

kegiatan ekstrakurikuler juga dilakukan 

berdasarkan hasil evaluasi. Jika suatu 

kegiatan kurang diminati atau tidak 

mencapai tujuan yang diharapkan, maka 

akan dilakukan perbaikan atau 

penggantian dengan kegiatan baru yang 

lebih relevan. Sebagai contoh, kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga yang awalnya 

hanya fokus pada cabang tertentu, kini 

telah diperluas dengan menambahkan 

cabang olahraga baru berdasarkan minat 

siswa. 

Pengembangan kegiatan 

ekstrakurikuler juga melibatkan pelatihan 

bagi guru pembimbing agar mereka dapat 

memberikan bimbingan yang lebih baik 

kepada siswa. Pelatihan ini mencakup 

pengembangan keterampilan 

komunikasi, manajemen waktu, dan 

teknik pembelajaran yang efektif. Dengan 

adanya pelatihan ini, diharapkan guru 

pembimbing dapat lebih maksimal dalam 

mendukung siswa. 

Dengan demikian, evaluasi dan 

pengembangan yang berkelanjutan 

menjadi faktor kunci dalam meningkatkan 

kualitas kegiatan ekstrakurikuler di SMA 

Negeri 1 Menganti Gresik. Hal ini 

menunjukkan komitmen sekolah untuk 

terus berinovasi demi kemajuan siswa. 

Meskipun manajemen 

ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Menganti 

Gresik telah berjalan dengan baik, masih 

terdapat tantangan yang dihadapi. Salah 

satu tantangan utama adalah 

keterbatasan sumber daya, baik dari segi 

dana maupun fasilitas. Keterbatasan ini 
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dapat menghambat pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler yang optimal. 

Untuk mengatasi tantangan ini, 

sekolah melakukan upaya penggalangan 

dana melalui berbagai kegiatan, seperti 

bazaar dan sponsor dari pihak luar. Selain 

itu, kerjasama dengan alumni juga 

menjadi salah satu solusi yang efektif. 

Alumni yang sukses sering kali bersedia 

memberikan dukungan, baik dalam 

bentuk dana maupun bimbingan bagi 

siswa. 

Tantangan lain yang dihadapi 

adalah rendahnya minat siswa untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Untuk mengatasi hal ini, 

pihak sekolah melakukan sosialisasi yang 

intensif mengenai manfaat ekstrakurikuler. 

Melalui seminar dan presentasi, siswa 

diberikan pemahaman tentang 

pentingnya keterlibatan dalam kegiatan di 

luar kelas. 

Contoh kasus yang berhasil 

adalah ketika sekolah mengadakan 

lomba ekstrakurikuler untuk meningkatkan 

minat siswa. Lomba ini tidak hanya 

menumbuhkan semangat kompetisi, 

tetapi juga meningkatkan rasa 

kebersamaan di antara siswa. Dengan 

demikian, tantangan dalam manajemen 

ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Menganti 

Gresik dapat diatasi melalui inovasi dan 

kolaborasi yang baik antara pihak sekolah, 

siswa, dan masyarakat. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan kerja sama 

yang baik, semua tantangan dapat 

dihadapi dan diubah menjadi peluang 

untuk kemajuan. 

D. Kesimpulan 

Manajemen ekstrakurikuler di 

SMA Negeri 1 Menganti Gresik telah 

terbukti menjadi salah satu faktor kunci 

dalam mewujudkan prestasi non-

akademik siswa. Melalui pengelolaan 

yang terstruktur dan sistematis, sekolah ini 

berhasil menciptakan berbagai kegiatan 

yang tidak hanya bermanfaat bagi 

pengembangan keterampilan dan minat 

siswa, tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan rasa percaya diri dan karakter 

mereka. Data menunjukkan bahwa siswa 

yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler 

cenderung memiliki prestasi akademik 

yang lebih baik, yang mengindikasikan 

adanya hubungan positif antara 

keterlibatan dalam ekstrakurikuler dan 

pencapaian akademik (Hidayah, 2019). 

 

Salah satu contoh nyata dari keberhasilan 

manajemen ekstrakurikuler di SMA Negeri 

1 Menganti adalah prestasi tim sepak bola 

yang berhasil meraih juara dalam 

turnamen antar sekolah tingkat 

kabupaten. Keberhasilan ini tidak hanya 

meningkatkan rasa percaya diri siswa, 

tetapi juga memperkuat kerja sama dan 
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disiplin di antara mereka. Selain itu, 

keterlibatan orang tua dalam kegiatan 

ekstrakurikuler juga memberikan 

dukungan moral yang signifikan bagi 

siswa, menciptakan lingkungan yang lebih 

positif dan mendukung perkembangan 

mereka. 

Namun, meskipun telah banyak 

pencapaian, tantangan tetap ada. 

Keterbatasan sumber daya, baik dalam 

hal dana maupun fasilitas, menjadi salah 

satu kendala yang harus dihadapi. Untuk 

itu, upaya penggalangan dana dan 

kerjasama dengan alumni serta pihak luar 

menjadi solusi yang perlu terus 

ditingkatkan. Selain itu, sosialisasi 

mengenai manfaat kegiatan 

ekstrakurikuler kepada siswa juga harus 

diperkuat untuk meningkatkan partisipasi 

mereka. 

Untuk penelitian lanjutan, 

disarankan agar dilakukan studi yang lebih 

mendalam mengenai dampak jangka 

panjang dari keterlibatan siswa dalam 

kegiatan ekstrakurikuler terhadap 

perkembangan karier dan kehidupan 

sosial mereka setelah lulus dari SMA. 

Penelitian ini dapat melibatkan alumni 

SMA Negeri 1 Menganti Gresik untuk 

mendapatkan wawasan tentang 

bagaimana pengalaman ekstrakurikuler 

mereka mempengaruhi pilihan karier dan 

keterampilan interpersonal di dunia kerja. 

Selain itu, penelitian lebih lanjut 

juga dapat dilakukan untuk mengevaluasi 

efektivitas metode pengajaran dan 

pelatihan yang diterapkan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Dengan memahami 

metode yang paling efektif, sekolah dapat 

terus meningkatkan kualitas program 

ekstrakurikuler yang ditawarkan, sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan dan minat 

siswa dengan lebih baik. 

Akhirnya, studi tentang 

perbandingan antara manajemen 

ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Menganti 

Gresik dan sekolah-sekolah lain di wilayah 

yang sama juga dapat memberikan 

perspektif yang berharga. Hal ini dapat 

membantu dalam mengidentifikasi praktik 

terbaik dan inovasi yang dapat diadopsi 

oleh sekolah lain untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dan pengembangan 

siswa secara keseluruhan. 
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